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GEGER OTAK 
Seorang ibu membawa putranya yang 
remaja berobat. 
Ibu : Tolong periksa dok,anak saya 

mendapat kecelakaan jatuh 
dan motor. Apakah geger 
otak?. 

Anak : (Langsung protes) mana 
mungkin bisa geger otak! 

Dokter : Kok tahu? 
Anak : Dari dulu saya selalu 

dikatakan “Tak punya otak”. 
Dokter : Oh..................... 
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MEMANG BEDA 

Seorang menceritakan tentang ke-
ampuhan obat penemuannya untuk me-
numbuhkan rambut yang rontok: 
"Coba begitu hebatnya, sampai kalau 
dioleskan ke mentimun, langsung 
mentimun tumbuh rambut lebat lagi 
panjang-panjang!" 
Temannya merasa heran: "Lho tetapi 
mengapa rambut di kepala anda botak?" 
Merasa terpojok : "Memang.................. 
karena dia bukan mentimun tetapi........ 
.........kepala brilian !" 
???????????? 
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PENAMPILAN SAYA SEPERTI UMUR BERAPA?????? 
Inilah percakapan antara sepasang suami istri manula 
Istri  : "Pap, menurut engkau penampilan saya ini seperti seorang wanita umur 
     berapa?” (sambil dengan genitnya berputar-putar di depan suaminya) 
Suami (sambil mengamati gerak-gerik istrinya) : "Nah, seperti umur 20 tahun, kalau 
     melihat rambutmu 
     Sembilan belas tahun, kalau menilai kulitmu 
     Delapan belas tahun untuk cara pembawaanmu 
     Tujuh belas tahun untuk potongan tubuhmu." 
Istri (senang sekali dan makin bergoyang genit) : "Benar nih ?" 
Suami : "Ya, benar! Nah, saya sekarang akan menjumlahkan semuanya tadi – 20  
     tambah 19 tambah 18 tambah 17................" 
Istri  : Lo, kok dijumlahkan ????“ 

OLH 
SOAL KEBIASAAN 

Seorang laid-laid korban kecelakaan yang putus sebelah kakinya datang ke dokter 
ahli bedah tulang. Konon kabarnya dokter tersebut ahli dalam menyambungkan kaki 
yang putus dengan kaki donor sehingga dapat berfungsi secara normal kembali. 
Pada saat akan dilakukan operasi, dokter tersebut baru sadar bahwa cadangan kaki untuk 
transplantasi tinggal kaki donor wanita. Namun karena penderita tak keberatan, operasi 
transplantasi kaki dilakukan juga. 
Beberapa bulan kemudian penderita tersebut datang lagi ke dokternya. Sambil menunjuk-
kan kakinya yang telah disambung, ia berkata: "Dok, repot juga saya dengan kaki yang 
satu ini, sebab sewaktu buang air kecil, maunya ditekuk saja, alias jongkok !!" 
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DISORIENTASI 
Seorang pelajar tertangkap basah sedang teler berat di suatu diskotik dalam suatu 

razia anak sekolah. Oleh polisi ia dikirim ke psikiater untuk diperiksa. 
“Mengapa saudara sampai dibawa ke sini ?“ tanya dokter. 
“Saya menyesal terlalu banyak minum kopi. Tolong berikan saya wiski banyak-banyak 
untuk penawar. Besok saya mau ke Kantor Pos untuk bertobat dan mohon ampun dari 
Tuhan. Saya bersumpah setelah itu mau kembali ke disko dan belajar. Saya tidak akan 
pernah lagi menyia-nyiakan waktu saya untuk pergi ke sekolah” katanya. 
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